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ABSTRACT 

This research is a Classroom Action Research (PTK) which aims to improve the 

collaboration skills of class VIII students by implementing snake and ladder game 

using approach Teaching at the Right Level (TaRL). The problem raised from this 

research is the low collaboration skills of students during the group learning process, 

especially in science subjects. The research method used is one cycle PTK with 

qualitative data analysis from the results of observations and questionnaires. The 

research subjects used were 28 class VIII D students of SMPN 2 Pakis Malang 

Regency who were grouped based on their level of cognitive ability. The results 

obtained from this research show that collaboration skills have improved with its 

implementation snake and ladder game using the TaRL approach, namely the good 

category for indicators of mutual assistance, while the improvement with the very 

good category is for indicators of communication, division of tasks, decision making, 

respect for opinions and responsibility. Thus, students in this learning activity can 

improve collaboration skills and build a positive work culture within the group. 

 

Keywords: collaboration, snake and ladder game,TaRL 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang memiliki tujuan 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VIII dengan 

mengimplementasikan snake and ladder game menggunakan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL). Permasalahan yang diangkat dari penelitian ini 

adalah rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik selama proses 

pembelajaran kelompok, khususnya mata pelajaran IPA. Penelitian ini 

menggunakan metode PTK satu siklus dengan analisis data secara kualitatif dari 

hasil observasi dan angket. Subyek penelitian yang digunakan berjumlah 28 peserta 

didik kelas VIII D SMPN 2 Pakis Kabupaten Malang yang dikelompokkan 

berdasarkan tingkat kemampuan kognitif mereka. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi mengalami peningkatan dengan 
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diimplementasikannya snake and ladder game menggunakan pendekatan TaRL, 

yaitu kategori baik pada indikator saling membantu, sedangkan peningkatan 

dengan kategori sangat baik pada indikator komunikasi, pembagian tugas, 

pengambilan keputusan, menghargai pendapat dan tanggung jawab. Dengan 

demikian, peserta didik dalam kegiatan pembelajaran ini dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan membangun budaya kerja positif di dalam kelompok. 

 

Kata Kunci: kolaborasi, snake and ladder game, TaRL 

 

A. Pendahuluan  

Society era 4.0 telah 

memberikan dampak yang pesat 

terhadap perkembangan berbagai 

bidang di Indonesia, salah satunya 

yaitu bidang pendidikan. Pendidikan 

abad ke-21 menuntut peserta didik 

untuk tidak hanya menguasai 

kompetensi kognitif saja, melainkan 

juga berfokus pada pengembangan 

keterampilan personal dan sosial 

peserta didik (Zakaria et al., 2025). 

Keterampilan abad 21 menjadi bekal 

untuk menghadapi tantangan di masa 

mendatang, sehingga harus 

ditanamkan pada peserta didik salah 

satunya melalui pembelajaran 

(Fitriyah et al., 2023). Pembelajaran 

yang mencakup keterampilan abad 21 

ini memiliki tujuan mengembangkan 

kompetensi peserta didik agar tidak 

hanya unggul di bidang kognitif saja, 

tetapi juga mampu mengatasi 

berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari (Supa’at & Ihsan, 2023). 

Keterampilan pembelajaran abad 21 

tersebut dikenal keterampilan 6C 

diantaranya meliputi keterampilan 

critical thinking (berpikir kritis), 

communication (komunikasi), 

creativity (kreativitas),  collaboration 

(kolaborasi), character (karakter) dan  

citizenship (kewarganegaraan) 

(Supa’at & Ihsan, 2023). 

Dalam pembelajaran sains, 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi atau keterampilan kerja 

sama itu sangat penting. Keterampilan 

ini berperan dalam mencapai 

efektivitas pembelajaranan maupun di 

luar pembelajaran dan bahkan dalam 

kehidupan bermasyarakat 

Kemampuan peserta didik untuk 

bekerjasama dan berdiskusi perlu 

dikembangkan sejak dini agar mereka 

terampil dalam aktivitas yang 

memerlukan kerja sama. Dengan 

bekerja dalam tim (kelompok), peserta 

didik dapat membangun interaksi 

dengan teman-temannya serta saling 

memberikan ide dan opini sebagai 
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solusi masalah yang dibahas (Partono 

et al., 2021). Selain itu, mereka juga 

dapat membandingkan hasil kerja 

mereka dengan kelompok lain. Belajar 

dalam kelompok dapat memudahkan 

peserta didik untuk mengingat materi 

pelajaran dengan lebih baik 

dibandingkan jika mereka belajar 

secara mandiri (Aini et al., 2020). 

Dalam perkembangan kurikulum 

saat ini beberapa pendekatan 

pembelajaran juga memiliki tujuan 

untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi. Salah satu pendekatan 

tersebut adalah Teaching at The Right 

Level (TaRL), di mana membentuk 

kelompok belajar sesuai tingkat 

capaian kognitif peserta didik. Fokus 

dari pendekatan TaRL ini tidak pada 

tingkatan kelas saja, tetapi lebih 

menekankan pada level kemampuan 

masing-masing peserta didik 

(Rahmawati et al., 2024). Pendekatan 

TaRL ini juga memiliki makna sebagai 

pendekatan yang berfokus pada level 

kemampuan peserta didik, sehingga 

dapat membantu peserta didik dalam 

menguasai kompetensi suatu mata 

pelajaran. Dengan menerapkan 

pembelajaran menggunakan 

pendekatan TaRL, guru perlu bersikap 

adil dalam menyediakan fasilitas 

belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik (Dhitasarifa et al., 2023). 

Pendekatan TaRL juga 

memungkinkan pemahaman peserta 

didik berkembang secara maksimal 

dalam memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan. 

Penelitian Devi, Ni Luh et al., ( 

2025) memberikan hasil bahwa 

penerapan snake and ladder game 

menunjukkan peningkatan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

pada pembelajaran. Melalui media ini, 

peserta didik secara kelompok akan 

berkompetisi untuk menyelesaikan 

tantangan di setiap kotak yang 

disediakan. Penelitian lain yang 

dilaksanakan Puspitasari et al., (2024) 

mengenai pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) juga memberikan 

hasil bahwa dengan menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan 

TaRL dapat memberikan peningkatan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

mata pelajaran IPA jenjang SMP. 

Pembelajaran IPA mencakup 

eksplorasi dan analisis terhadap 

fenomena alam melalui proses 

berpikir dan investigasi untuk 

memahami berbagai peristiwa yang 

terjadi dalam kehidupan (Boukayoua 

et al., 2024). Dalam hal ini, 

pembelajaran IPA memfasilitasi 
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peserta didik untuk menghubungkan 

konsep-konsep ilmiah dengan 

masalah sains dalam konteks dunia 

nyata, seperti ketika mempelajari 

materi getaran (Boukayoua et al., 

2024). Materi ini termasuk dalam 

konsep IPA yang bersifat abstrak yang 

kebanyakan berisikan teori-teori saja 

menyebabkan pembelajaran 

berlangsung menggunakan metode 

ceramah. Padahal seharusnya 

pembelajaran dapat menggunakan 

media sebagai alat pendukung, 

kegiatan kolaboratif serta mendesain 

kegiatan belajar sesuai dengan tingkat 

pemahaman dan karakteristik peserta 

didik (Hairida et al., 2021). Namun, 

realita di lapangan menunjukkan 

bahwa keterampilan kolaborasi 

peserta didik mata pelajaran IPA di 

kelas VIII D SMPN 2 Pakis masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

observasi awal, ditemukan bahwa 

peserta didik kurang aktif dalam 

berdiskusi kelompok dan cenderung 

mendominasi atau pasif ketika bekerja 

dalam tim sehingga memberikan 

dampak kurang optimal dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk 

mengimplementasikan snake and 

ladder game yang diintegrasikan 

dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) sebagai 

keterbaruan dari penelitian 

sebelumnya dengan dan digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi kelas VIII SMP Negeri 2 

Pakis pada materi getaran. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian Devi, Ni Luh et al., 

(2025) memberikan hasil bahwa 

penerapan snake and ladder game 

menunjukkan peningkatan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

pada pembelajaran (Devi, Ni Luh., 

Ardana, I., Kertih, 2025). Melalui 

media ini, peserta didik secara 

kelompok akan berkompetisi untuk 

menyelesaikan tantangan di setiap 

kotak yang disediakan. Penelitian lain 

yang dilaksanakan Puspitasari et al., 

(2024) mengenai pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) 

juga memberikan hasil bahwa dengan 

menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan TaRL dapat memberikan 

peningkatan keterampilan kolaborasi 

peserta didik mata pelajaran IPA 

jenjang SMP. 

Pembelajaran IPA mencakup 

eksplorasi dan analisis terhadap 

fenomena alam melalui proses 

berpikir dan investigasi untuk 

memahami berbagai peristiwa yang 
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terjadi dalam kehidupan. Dalam hal 

ini, pembelajaran IPA memfasilitasi 

peserta didik untuk menghubungkan 

konsep-konsep ilmiah dengan 

masalah sains dalam konteks dunia 

nyata, seperti ketika mempelajari 

materi getaran (Asrizal & Utami, 

2021). Materi ini termasuk dalam 

konsep IPA yang bersifat abstrak yang 

kebanyakan berisikan teori-teori saja 

menyebabkan pembelajaran 

berlangsung menggunakan metode 

ceramah (Jayanti et al., 2024). 

Padahal seharusnya pembelajaran 

dapat menggunakan media sebagai 

alat pendukung, kegiatan kolaboratif 

serta mendesain kegiatan belajar 

sesuai dengan tingkat pemahaman 

dan karakteristik peserta didik (Hairida 

et al., 2021). Namun, realita di 

lapangan menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

mata pelajaran IPA di kelas VIII D 

SMPN 2 Pakis masih tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil observasi 

awal, ditemukan bahwa peserta didik 

kurang aktif dalam berdiskusi 

kelompok dan cenderung 

mendominasi atau pasif ketika bekerja 

dalam tim sehingga memberikan 

dampak kurang optimal dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk 

mengimplementasikan snake and 

ladder game yang diintegrasikan 

dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) sebagai 

keterbaruan dari penelitian 

sebelumnya dengan dan digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi kelas VIII SMP Negeri 2 

Pakis pada materi getaran. 

 

Gambar 1. Diagram PTK Model 
Kemmis Dan Mctaggart 

 

Langkah-langkah penelitian 

yang dilakukan yaitu dimulai dari 

mengidentifikasi permasalahan dalam 

kegiatan pembelajaran yang dialami 

peserta didik. Tahapan selanjutnya 

adalah membuat rencana tindakan 

dengan menyusun instrumen 

penelitian. Setelah itu dilakukan 

eksperimen berupa pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran sesuai 

tindakan yang dilakukan (Ismail et al., 

2024). Dari pelaksanaan tersebut 

akan memperoleh hasil yang akan 

dianalisis dan dievaluasi untuk 

memperoleh kesimpulan. Subjek pada 

penelitian ini adalah 28 peserta didik 
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kelas VIII-D SMP Negeri 2 Pakis. 

Teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan (observasi) dan angket 

serta dokumentasi sebagai data 

pendukung. PTK ini menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi 

dan angket dengan indikator 

keterampilan kolaborasi tertera pada 

tabel 1 yang diadaptasi dari OECD. 

Lembar observasi tersebut diisi oleh 

peneliti dan guru pengajar sesuai hasil 

pengamatan selama proses 

pembelajaran. Sedangkan untuk 

angket diisi oleh peserta didik. 

Tabel 1. Indikator Keterampilan 

Kolaborasi 

Indikator  Uraian 

Membangun 
dan 
memelihara 
pemahaman 
bersama 
(Establishing 
and 
Maintaining 
Shared 
Undersanding) 

 a. Komunikasi untuk 
membangun 
pemahaman 
bersama 

b. Menghargai ide 
orang lain untuk 
memperkuat 
pemahaman 
bersama 

Mengambil 
tindakan untuk 
menyelesaikan 
masalah 
(Taking 
Appropriate 
Action to Solve 
the Problem) 

 a. Menjalankan 
tugas dengan 
penuh tanggung 
jawab untuk 
menyelesaikan 
masalah bersama 

Membangun 
dan 
memelihara 
organisasi tim 
(Establishing 
and maintaning 
team 
organization) 

 a. Mengatur 
pembagian peran 
dan tugas dalam 
tim 

b. Membuat 
keputusan 
bersama 

c. Membantu rekan 
satu tim untuk 
menjaga 

kerjasama 
anggota 

 

Data yang didapatkan dari 

penelitian ini berupa data kuantitatif 

dan kualitatif dari hasil 

observasi/pengamatan secara 

langsung dan penyebaran angket. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

angket yang diisi oleh peserta didik 

pra dan pasca eksperimen (tindakan). 

Hasil persentase tiap indikator dari 

angket pra dan pasca eksperimen 

digunakan untuk mengetahui 

peningkatan dari tindakan pada siklus 

yang telah dilakukan. Analisis data 

dari hasil tersebut menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif 

untuk mendeskripsikan keterampilan 

kolaborasi peserta didik selama 

penerapan pembelajaran berbasis 

Snake and Ladder Game 

menggunakan pendekatan Teaching 

at the Right Level (TaRL). Proses 

analisis data dilakukan dengan 

beberapa tahapan, yaitu: reduksi data, 

penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Pada tahap reduksi data, peneliti 

menyaring data penting yang 

berkaitan dengan indikator kolaborasi, 

yakni komunikasi dalam tim, 

pembagian tugas, pengambilan 

keputusan, saling membantu, 
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menghargai pendapat dan tanggung 

jawab. Selanjutnya tahap penyajian 

data hasil observasi dan angket yang 

disusun dalam bentuk narasi agar 

memudahkan peneliti dalam melihat 

pola keterampilan kolaborasi peserta 

didik sebelum dan sesudah 

implementasi (pra eksperimen). 

Sebelum data dideskripsikan dalam 

bentuk narasi, data perlu diolah dan 

dianalisis sehingga persentase dari 

setiap indikator kolaborasi dapat 

diklasifikasikan sesuai dengan 

kategori seperti pada tabel 2. Pada 

tahap penarikan kesimpulan, 

dilakukan intrepretasi data yang 

disajikan untuk menentukan sejauh 

mana keterampilan kolaborasi peserta 

didik mengalami peningkatan. 

Tabel 2. Kriteria Keterampilan 

Kolaborasi 

Persentase  Kategori 

86 % - 100%  Sangat Baik 
76 % - 85 %  Baik 
60 % - 75 %  Cukup 
55% - 59%  Kurang 

<54%  Sangat Kurang 

 

Media snake and ladder game 

yang diimplementasikan ini dilengkapi 

dengan kartu soal dan kartu tantangan 

yang wajib diselesaikan oleh tiap 

kelompok yang memperolehnya. 

Setiap kartu soal yang berhasil 

diselesaikan akan mendapatkan skor 

atau tambahan poin yaitu maksimal 10 

poin tiap soal, dengan jumlah soal 

yang tersedia adalah 10 soal. Skor 

yang telah didapat tersebut akan 

diakumulasikan diakhir sesi 

permainan. Soal-soal yang disajikan 

juga sesuai dengan tingkat 

kemampuan atau kognitif kelompok 

mahir, sedang dan perlu bimbingan. 

Hal ini memiliki tujuan agar setiap 

peserta didik dalam kelompok 

tersebut dapat mengikuti proses 

pembelajaran sesuai dengan tingkat 

kemampuannya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bentuk eksperimen dalam 

penelitian ini diawali dengan asesmen 

diagnostik untuk memetakan peserta 

didik sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan belajaranya. Asesmen 

diagnostik dilakukan dengan 

memberikan soal kognitif tentang 

materi sebelumnya dan dikaitkan 

dengan materi getaran. Tidak hanya 

itu, hasil ujian yang sebelumnya 

pernah dilakukan juga menjadi salah 

satu pertimbangan untuk mengetahui 

karakteristik dan kebutuhan belajar 

peserta didik kelas VIII D. Hasil dari 

asesmen yang dilaksanakan 

digunakan sebagai acuan untuk 

membagi peserta didik ke dalam 

kelompok belajar sesuai dengan 
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tingkat kemampuan mereka (Busri et 

al., 2023). Pemetaan yang telah 

dilakukan mengkategorikan kelompok 

mahir (nilai diagnostik kognitif di atas 

80), sedang (70-80) dan butuh 

bimbingan (<70) dengan membagi 28 

peserta didik ke dalam 7 kelompok 

sesuai dengan tingkat 

kemampuannya yaitu terdiri dari 2 

kelompok mahir (kelompok A1 dan 

A2), 3 kelompok sedang (kelompok 

B1, B2 dan B3) serta 2 kelompok perlu 

bimbingan (kelompok C1 dan C2). 

Tahap berikutnya adalah merancang 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

tingkat kognitif atau kemampuan 

peserta didik menggunakan 

pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL). Pada penelitian ini 

pendekatan TaRL diimplementasikan 

dalam kegiatan pembelajaran snake 

and ladder game yang di dalamnya 

terdapat soal dan tantangan sesuai 

dengan tingkat kemampuan tiap 

kelompok. 

Berdasarkan data dari observasi 

dan angket 28 peserta didik kelas VIII 

D selama implementasi pembelajaran 

menggunakan Snake and Ladder 

Game berbasis pendekatan Teaching 

at the Right Level (TaRL), diperoleh 

analisis mengenai peningkatan 

keterampilan kolaborasi peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan dalam satu 

siklus dengan 2 pertemuan berdurasi 

5 jam pelajaran (5 x 40 menit). Hal ini 

karena selama satu siklus telah 

mencapai tujuan penelitian, sehingga 

tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Data selama satu siklus penelitian ini 

dikategorikan dalam beberapa 

indikator kolaborasi yaitu komunikasi 

dalam tim, pembagian tugas atau 

peran, pengambilan keputusan, saling 

membantu, menghargai pendapat dan 

tanggung jawab. 

 

Gambar 1. Hasil Angket Pra dan 
Pasca Eksperimen 

 

Berdasarkan data yang telah 

dianalisis pada gambar 2, setiap 

indikator dari keterampilan kolaborasi 

yang diimplementasikan dalam 

pembelajaran menggunakan snake 

and ladder game dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) 

mengalami peningkatan dengan 

kategori baik pada indikator saling 

membantu, sedangkan peningkatan 

dengan kategori sangat baik pada 

indikator komunikasi, pembagian 

tugas, pengambilan keputusan, 
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menghargai pendapat dan tanggung 

jawab. Dari data yang diperoleh 

peningkatan paling banyak terlihat 

pada indikator menghargai pendapat. 

Hal ini menunjukkan bahwa kerja 

sama dalam satu kelompok sangat 

baik yaitu dengan saling mendengar 

dan menghargai pendapat yang 

disampaikan oleh rekannya hingga 

mendapat satu keputusan bersama 

dalam memecahkan soal atau 

tantangan yang diperoleh. Aktivitas 

kolaborasi untuk menyelesaikan 

tantangan ini membuat suasana 

pembelajaran menjadi aktif dan diikuti 

oleh seluruh peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nisa et al., (2021) 

bahwa snake and ladder board game 

dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan, sehingga peserta 

didik dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik (Nisa et al., 2021) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Snake and 
Ladder Game 

 

Implementasi pembelajaran 

yang menerapkan snake and ladder 

game berpendekatan TaRL ini 

memberikan perkembangan peserta 

didik dalam memahami pembelajaran. 

Dengan menerapkan pendekatan 

TaRL, guru perlu bersikap adil dalam 

menyediakan fasilitas yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan 

belajar setiap peserta didik (Affifah et 

al., 2023). Pada gambar 2 semua 

peserta didik berkontribusi aktif dalam 

implementasi snake and ladder game 

menggunakan pendekatan TaRL. 

Melalui pembelajaran ini pula, peserta 

didik dapat menyelesaikan soal dan 

tantangan dengan berkolaborasi 

bersama dengan rekan kelompok 

yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan mereka. 

Berdasarkan hasil observasi 

pada saat pelaksanaan juga terlihat 

bahwa kolaborasi dari setiap anggota 

kelompok yang sangat baik. Semua 
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tim dalam kelompok saling 

berkomunikasi dengan baik serrta 

mempunyai peran untuk bersama-

sama mengambil keputusan dalam 

memecahkan soal dan tantangan 

yang diberikan dengan bertanggung 

jawab. Tidak hanya itu, setiap anggota 

juga saling menghargai dalam 

berdiskusi dan memberikan pendapat 

satu sama lain. Peserta didik merasa 

tidak ada kesenjangan dalam belajar 

karena setiap peserta didik berhak 

mendapatkan kesempatan yang sama 

dalam menyampaikan ide serta 

pendapat dalam menyelesaikan soal. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan menunjukkan 

bahwa implementasi snake and ladder 

game yang diintegrasikan dengan 

pendekatan TaRL telah berhasil 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik kelas VIII D 

SMP Negeri 2 Pakis. Proses tindakan 

yang diambil melibatkan peserta didik 

untuk melakukan kegiatan kolaborasi 

kelompok. Penerapan pendekatan 

TaRL pada proses pembelajaran 

dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik. 

Pada tahap pemberian 

eksperimen dari siklus yang dilakukan 

diperoleh nilai keterampilan kolaborasi 

menunjukkan kategori baik pada 

indikator saling membantu dan sangat 

baik pada indikator komunikasi, 

pembagian tugas, pengambilan 

keputusan, menghargai pendapat dan 

tanggung jawab. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan berdasarkan 

hasil observasi dan angket pra dan 

pasca eksperimen. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta didik mengalami peningkatan 

keterampilan kolaborasi pada kategori 

baik hingga sangat baik setelah 

diterapkan pembelajaran 

menggunakan snake and ladder game 

dengan pendekatan TaRL Dengan 

demikian implementasi snake and 

ladder game dengan pendekatan 

TaRL pada materi getaran kelas VIII 

dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik.  

Saran yang dapat diajukan 

sebagai hasil dari penelitian ini 

diharapkan bermanfaat sebagai 

alternatif untuk para pendidik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di dalam maupun di luar kelas. Hal ini 

dapat dicapai melalui metode, model 

dan pendekatan yang lebih kreatif dan 

inovatif. Bagi peneliti diharapkan 
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mampu mengembangkan penelitian 

lebih lanjut agar menyediakan 

informasi yang lebih berguna untuk 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik di jenjang 

sekolah lainnya. 
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